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Abstract 
Eldulcatioln is a nelcelssity folr elvelry hulman beling. Eldulcatioln can 
bel said as a meldiulm folr solmelolnel tol bel ablel tol acqulirel and 
delvellolp thelir knolwleldgel. In thel Qulr'an, knolwleldgel is a 
privilelgel that makels hulmans colnsidelreld sulpelriolr tol olthelr 
crelatulrels in olrdelr tol carry olult thel fulnctioln olf thelir caliphatel. 
Thel impolrtancel olf instilling relligioluls spiritulal valulels in 
scielncel lelarning in olrdelr tol increlasel olulr faith and pielty tol Gold 
Almighty in olbselrving thel crelatioln olf thel ulnivelrsel. In thel 
colntelmpolrary elra, it is velry mulch neleldeld, elspelcially in Islamic 
eldulcatioln, colmbining relligioln-baseld and gelnelral lelssolns. 
Eldulcatiolnal institultiolns that arel qulalifield and ablel tol 
accolmmoldatel thel intelgratioln olf scielncel and elveln theln mulst bel 
colnsidelreld and can bel relalizeld throlulgh thel applicatioln olf thel 
Intelgratioln olf Relligioln and Scielncel tol Islamic Eldulcatioln in thel 
Colntelmpolrary Elra. Selvelral colncelpts havel beleln prelselnteld by 
elxpelrts folr thel relalizatioln olf this scielntific intelgratioln, namelly 
thel elxistelncel olf Philolsolphy, Matelrial, Meltholdollolgy and 
Stratelgy. Thel implicatiolns can bel seleln frolm selvelral aspelcts 
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inclulding thel culrricullulm, telaching and lelarning prolcelss and 
aspelcts olf solcial eldulcatioln. Frolm helrel, it can givel birth tol a 
qulalifield eldulcatiolnal institultioln that can accolmmoldatel thel 
neleld that colmbinels Relligioln and Scielncel, nolt a scielntific 
dicholtolmy. 
Key Words: Implementation, Islamic, Science, Education, 
Contemporary Era 
Pendahuluan 

Pelndidikan melrulpakan kelbultulhan bagi seltiap 
manulsia. Pelndidikan dapat dikatakan selbagai sulatul 
meldia bagi selselolrang ulntulk dapat melmpelrollelh selrta 
melngelmbangkan pelngeltahulannya, yang melnyelbabkan 
selselolrang melnjadi tahul apa yang selbellulmnya tidak 
dikeltahuli, melnjadi melngelrti apa yang selbellulmnya tidak 
dimelngelrti dan melnjadi melmahami apa yang 
selbellulmnya tidak dipahami. Pelndidikan julga dapat 
dijadikan selbagai tollolk ulkulr majulnya sulatul bangsa, 
yaitul dilihat dari multul pelndidikannya. Bangsa yang 
majul adalah bangsa yang melmiliki multul pelndidikan 
yang tinggi, dimana bangsa telrselbult dapat melnghasilkan 
sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas. Pelndidikan di 
sini telntul yang belrkaitan delngan pelndidikan yang 
belrsifat folrmal, yang mellipulti prolsels pelmbellajaran yang 
mellibatkan gulrul dan siswa di dalamnya. Multul 
pelndidikan yang baik telntul akan melnghasilkan prelstasi 
bellajar siswa yang baik pulla. Kelnyataan saat ini, multul 
pelndidikan di Indolnelsia bellulm melncapai hasil yang 
diharapkan, selhingga multul pelndidikan masih haruls 
telruls ditingkatkan. Pelningkatan multul pelndidikan 
pelnting ulntulk dilakulkan, karelna pelndidikan dianggap 
selbagai invelstasi yang paling belrharga dalam 
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pelningkatan kulalitas sulmbelr daya insani ulntulk 
pelmbangulnan sulatul bangsa.1 

Islam melrulpakan agama yang melngajarkan telntang 
peldolman, kelgiatan, dan kelwajiban ulntulk sellalul bellajar. 
Islam melngajarkan ulmatnya ulntulk sellalul melnggulnakan 
akal pikiran yang suldah dikarulniakan Allah kelpada 
manulsia. Hal diselbultkan dalam  QS. An-Nahl : 78 Allah 
belrfirman “Allah me lnciptakan manulsia dari tidak tahul 
apa-apa”. Dalam QS.  Al-An’am  ayat 3 me lnyatakan 
selbagai tanda kelultamaan ilmul dalam Islam adalah sifat 
ilmul yang melnjadi salah satul sifat wajib Allah SWT. 
Adapuln dalam QS. Al-Baqarah ayat 30-33 melnulnjulkkan 
beltapa pelntingnya ilmul ulntulk manulsia, bahkan manulsia 
pelrtama yang Allah ciptakan, langsulng melndapatkan 
pellajaran telntang apa-apa yang ada di sulrga ollelh Allah. 
Ayat telrselbult julga melnjellaskan kelpada kita, bahwa Islam 
adalah agama ilmul pelngeltahulan, di mana kita selmula 
melmpulnyai poltelnsi ulntulk melngelmbangkan apa yang 
suldah kita miliki belrsama, yaitul akal pikiran kita yang 
melrulpakan anulgelrah Allah yang lular biasa. Ilmul yang 
ada melmbulat manulsia lelbih baik. Delngan ilmul manulsia 
dapat melngarahkan pelrilakulnya, delngan pelrasaannya 
manulsia melndapatkan kelselnangan. Kolmbinasi 
keldulanya melmbulat hidulp manulsia lelbih telrarah, masulk 
akal dan belrmanfaat. Tidak dapat disangkal bahwa ilmul 
sangat belrpelran dalam kelhidulpan manulsia, maka belkali 
diri kita delngan ilmul yang belrmanfaat selbanyak-
banyaknya.  

Kata ilmul selcara eltimollolgi belrarti tahul ataul 
pelngeltahulan. Kata ilmul belrasal dari bahasa Arab “Alima-
ya’lamu l, dan scielncel dari bahasa Latin Sciol, scriel artinya tol 
knolw. Sinolnim yang paling akulrat dalam bahasa Yulnani 

 
1 Nulr Raina Nolvianti, “Kolntribulsi Pelngellollaan Labolratolriulm dan 

Moltivasi Bellajar Siswa telrhadap Elfelktivitas Prolsels Pelmbellajaran” E ldisi 
Khulsuls, Nol. 1 (Agulstuls 2011): 158. 
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adalah elpitistelmel. Seldangkan selcara telrminollolgy ilmul 
ataul scielncel adalah selmacam pelngeltahulan yang 
melmpulnyai ciri-ciri, tanda-tanda dan syarat-syarat 
telrtelntul. Melnulrult elnsiklolpeldia pelngelrtian ilmul adalah 
“Ilmul pelngeltahulan yaitul sulatul sistelm dari pellbagai 
pelngeltahulan yang masing-masing melngelnai sulatul 
lapangan pelngeltahulan telrtelntul, yang disulsuln 
seldelmikian rulpa melnulrult asas-asas telrtelntul, selhingga 
melnjadi kelsatulan sulatul sistelm dari pellbagai 
pelngeltahulan yang masing-masing didapatkan selbagai 
hasil pelmelriksaan yang dilakulkan selcara telliti delngan 
melmakai meltoldel telrtelntul (indulksi, deldulksi)”.2 

Seldangkan istilah Sains belrasal dari bahasa latin 
yaitul scielntia, yang artinya pelngeltahulan. Pelngeltahulan 
telrselbult dapat dipelrollelh delngan meltoldel saintifik yaitul 
(1) melngidelntifikasi masalah; (2) melngollah data; (3) 
melmbulat hipoltelsis; (4) mellakulkan pelrcolbaan; dan (5) 
melmbulat kelsimpullan.3 Patta Bulndul melndelfinisikan 
sains selcara harfiah yang belrasal dari kata natulral scielncel. 
Natulral artinya alamiah dan belrhulbulngan delngan alam, 
seldangkan scielncel artinya ilmul pelngeltahulan, selhingga 
natulral scielncel melmiliki arti ilmul pelngeltahulan telntang 
alam ataul yang melmpellajari pelristiwa-pelristiwa yang 
telrjadi di alam.4 

Dari pelrspelktif sains Islam, Mahdi Ghullsyani 
melnjellaskan bahwa sains islam dijadikan selbagai alat 
ulntulk melndapatkan pelngeltahulan telntang Allah, 
kelridaan dan keldelkatan delngan Allah. Ilmul haruls dapat 
melngarahkan selolrang Mulslim delngan belrbagai cara dan 

 
2 Ulyolh Soldulllah, Pelngantar Filsafat Pelndidikan (Jakarta: Alfabelta, 

2001), 43. 
3 Ralph Martin dkk., Telaching Scielncel folr All Childreln : Inquliry 

Meltholds folr Colnstrulcting Ulndelrstanding, 3rd eld (Bolstoln: Bolstoln Allyn 
and Bacoln, 2005). 

4 Patta Bulndul, Pelnilaian Keltelrampilan Prolsels dan Sikap Ilmiah dalam. 
Pelmbellajaran Sains di SD (Jakarta: Delpdiknas, 2006). 
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ulpaya ulntulk dapat delkat kelpada Allah SWT.5 Selcara 
spelsifik, ilmul haruls mampul melningkatkan pelngeltahulan 
telntang Allah SWT, melmbantul melngelmbangkan 
masyarakat mulslim dan melrelalisasikan selmula 
tuljulannya, melmbimbing olrang lain, dan melmelcahkan 
belrbagai prolblelm masyarakat delngan delmikian, sellulrulh 
ilmul (ilmul agama dan ilmul alam) melrulpakan alat ulntulk 
melndelkatkan diri kelpada Allah SWT dan sellama ilmul 
melmainkan pelranan telrselbult, maka ilmul melnjadi sulci. 
Jika ilmul tidak diarahkan kelpada pelranan telrselbult, maka 
ilmul melnjadi pelnghalang belsar bagi ulsaha melndelkatkan 
diri kelpada Allah.6 

Pelntingnya melnanamkan nilai spiritulal agama 
dalam pelmbellajaran sains agar dapat melningkatkan 
iman dan taqwa kita kelpada Tulhan yang Maha Elsa 
dalam melngamati pelnciptaan alam selmelsta. 
Selbagaimana Darmana melnelgaskan bahwa sains selbagai 
sarana ulntulk melngelmbangkan poltelnsi kolgnitif, sains 
puln dapat melnulmbulhkan poltelnsi nulrani (afelktif).7 
Matelri sains ini akan mampul melnanamkan kelyakinan 
telntang selgala selsulatul yang ada di alam. dan Arsyad 
melnjellaskan bahwa delngan melyakini alam selmelsta yang 
diciptakan Allah tidaklah sia-sia, dan melrulpakan jalan 
ulntulk melnsyulkulri atas nikmat yang tellah dibelrikan-
Nya. Ollelh selbab itul pelntingnya artikell ini dikaji agar 
dapat melndelksripsikan belrbagai pandangan Al-Qulr’an 
telrhadap ilmul pelngeltahulan ilmiah dalam aspelk 
pelmbellajaran sains Adapuln kajian ini dilakulkan delngan 
melngkaji litelratulrlitelrulr telrkait delngan kajian agama 

 
5 Mahdi Ghullsyani, Filsafat Sains Melnulrult Alqulran (Bandulng: 

Mizan, 1991). 
6 Mahdi Ghullsyani. 
7 A. Darmana, “Inte lrnalisasi Nilai Taulhid Dalam Pelmbellajaran 

Sains. Julrnal Pelndidikan Islam,” 2016. 
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Islam dalam tinjaulan Al-Qulr’an de lngan ilmul 
pelngeltahulan dalam pelmbellajaran sains. 

Dikoltolmi ini melnyelbabkan telrbelntulknya 
pelrbeldaan sikap dikalangan masyarakat. Ilmul agama 
disikapi dan dipelrlakulkan selbagai ilmul Allah yang 
belrsifat sakral dan wajib ulntulk dipellajari namuln kulrang 
intelgratif delngan ilmul-ilmul kelalaman ataul bisa dibilang 
adanya jarak pelmisah antara ayat-ayat kaulliyah dan 
ayat-ayat kaulniyah. Padahal keldulanya saling 
belrhulbulngan elrat. Hal ini belrakibat pada pelndangkalan 
ilmulilmul ulmulm, karelna ilmul ulmulm dipellajari selcara 
telrpisah delngan ilmul agama. Ilmul agama melnjadi tidak 
melnarik karelna telrlelpas dari kelhidulpan nyata, 
selmelntara ilmul ulmulm belrkelmbang tanpa selntulhan eltika 
dan spiritulalitas agama, selhingga disamping kelhilangan 
makna julga belrsifat deltrulktif.8 

Implelmelntasi ilmul agama dan ilmul ulmulm ini 
adalah ulpaya ulntulk mellelbulrkan pollarismel antara agama 
dan ilmul yang diakibatkan polla pikir pelngkultulpan 
antara agama selbagai sulmbelr kelbelnaran yang 
indelpelndeln dan ilmul selbagai sulmbelr kelbelnaran yang 
indelpelndeln pulla. Hal ini selbagaimana dijellaskan 
kelbelradaannya yang saling melmbultulhkan dan 
mellelngkapi. Selpelrti yang dirasakan ollelh nelgara-nelgara 
di bellahan dulnia selbellah Barat yang telrkelnal canggih 
dan majul di bidang kelilmulan dan telknollolgi, melrelka 
telrgulgah dan mullai melnyadari akan pelrlulnya 
pelninjaulan ullang melngelnai dikoltolmismel ilmul yang 
telrlelpas dari nilai-nilai yang di awal tellah melrelka 
kelmbangkan, telrlelbih nilai relligi. Agama sangat bijak 
dalam melnata pelrgaullan delngan alam yang melrulpakan 
elkolsistelm telmpat tinggal manulsia. 

 
8 Lulthfi Hadi Aminulddin, “Inte lgrasi ilmul dan agama: stuldi atas 

paradigma intelgratif intelrkolnelktif UlIN Sulnan Kalijaga Yolgjakarta,” 
Koldifikasia: Julrnal Pelnellitian Islam Voll.4 Nol.1 (2A010). 
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Melninjaul belgitul ulrgelnnya kapasitas agama dalam 
kelhidulpan manulsia, maka selpatultnya agama 
dikelmbangkan selbagai basic nilai pelngelmbangan ilmul. 
Karelna pelrkelmbangan ilmul yang tanpa dibarelngi 
delngan kelmajulan nilai relliginya, melnyelbabkan 
telrjadinya gap ataul julrang. Akibat melninggalkan agama, 
ilmul selcara arolgan melngelksplolitasi alam selhingga 
telrjadi belrbagai kelrulsakan elkolsistelm.9 
Pembahasan 

1. Konsep Ilmu Agama dan Sains (Umum) 
a. Filosofi 

Intelrkolnelksitas pada lelvell filolsolfis dalam wacana 
kelilmulan bahwa di dalamnya haruls dibelrikan nilai 
fulndamelntal elksistelnsial dalam kaitannya delngan 
disiplin kelilmulan lain dan dalam hulbulngannya delngan 
nilai-nilai hulmanistik. Ilmul fiqh misalnya, di samping 
makna fulndamelntalnya selbagai filolsolfi melmbanguln 
hulbulngan antara manulsia, alam dan Tulhan dalam ajaran 
Islam, dalam pelngkajian fiqh haruls disinggulng pulla 
bahwa elksistelnsi fiqh tidaklah belrdiri selndiri ataul 
belrsifat sellf-sulfficielnt, mellainkan belrkelmbang belrsama 
sikap akolmoldatifnya telrhadap dislipin kelilmulan lainnya 
selpelrti filsafat, solsiollolgi, psikollolgi dan lain selbagainya. 
Delmikian julga dalam hal pelngkajian ilmul ulmulm selpelrti 
solsiollolgi. Solsiollolgi selbagai disiplin ilmul yang melngkaji 
intelraksi solsial antar manulsia akan melnjadi 
telrbelrdayakan delngan baik apabila pelngajar solsiollolgi 
selbagai salah satul ulnsulr dari prolsels transfelrisasi ilmul- 
julga melngajak pelselrta didik ulntulk melrelvielw telolri-telolri 
intelraksi solsial yang suldah ada dalam tradisi buldaya dan 
agama. Intelrkolnelksitas selpelrti ini akan saling 
melmbelrdayakan antara solsiollolgi di satul pihak dan 
tradisi buldaya ataul kelagamaan di pihak lain . 

 
9 Alim Rolswantolrol, Melngulkir Prelstasi di Jalulr Khulsuls (Jakarta: Pelndi 

Polntreln Delpag RI, 2007). 
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b. Matelri 
Implelmelntasi intelrkolnelksi pada bagian matelri bisa 

dilakulkan delngan tiga moldell pelngeljawantahan 
intelrkolnelksitas kelilmulan antar disiplin kelilmulan, yaitul : 

a) Moldell pelngintelgrasian kel dalam pakelt 
kulrikullulm, karelna hal ini telrkait delngan lelmbaga 
pelnyellelnggara pelndidikan. 

b) Moldell pelnamaan disiplin ilmul yang melnulnjulkkan 
hulbulngan antara disiplin ilmul ulmulm dan 
kelislaman. Moldell ini melnulntult seltiap nama 
disiplin ilmul melncantulmkan kata Islam, selpelrti 
elkolnolmi Islam, pollitik Islam, solsiollolgi Islam, 
antrolpollolgi Islam, sastra Islam, pelndidikan Islam, 
filsafat Islam dan lain selbagainya selbagai relflelksi 
dari sulatul intelgrasi kelilmulan yang dilakulkan 

c) Moldell pelngintelgrasian kel dalam pelngajaran 
disiplin ilmul. Moldell ini melnulntult dalam seltiap 
pelngajaran disiplin ilmul kelislaman dan 
kelagamaan haruls diinjelksikan telolri-telolri kelilmulan 
ulmulm telrkait selbagai wuljuld intelrkolnelksitas 
antara keldulanya, dan belgitulpuln selbaliknya. 
 

c. Meltoldollolgi 
Dalam kolntelks strulktulr kelilmulan Lelmbaga 

pelndidikan yang belrsifat intelgratifintelrkolnelktif 
melnyelntulh pulla lelvell meltoldollolgis. Keltika selbulah 
disiplin ilmul diintelgrasikan ataul diintelrkolnelksikan 
delngan disiplin ilmul lain, misalnya psikollolgi delngan 
nilai-nilai Islam, maka selcara meltoldollolgis ilmul 
intelrkolnelktif telrselbult haruls melnggulnakan pelndelkatan 
dan meltoldel yang aman bagi ilmul telrselbult. Selbagai 
colntolh pelndelkatan felnolmelnollolgis yang melmbelri 
aprelsiasi elmpatik dari olrang yang melngalami 
pelngalaman, dianggap lelbih aman keltimbang 
pelndelkatan lain yang melngandulng bias anti agama 



138 
 

A l  M u m t a z : Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan 

Vol. 4 No. 01 Januari Juni 2025 

selpelrti psikolanalisis. Dari selgi meltoldel pelnellitian 
tampaknya tidak melnjadi masalah karelna keltika sulatul 
pelnellitian dilakulkan selcara olbyelktif baik delngan 
melnggulnakan meltoldel kulelsiolnelr, wawancara ataul yang 
lainnya, maka hasilnya kelbelnaran olbjelktif. Kelbelnaran 
selpelrti ini julstrul akan melndulkulng kelbelnaran agama itul 
selndiri. 

d. Stratelgi 
Yang dimaksuld lelvell stratelgi di sini adalah lelvell 

pellaksanaan ataul praksis dari prolsels pelmbellajaran 
kelilmulan intelrkolnelktif. Dalam kolntelks ini, seltidaknya 
kulalitas kelilmulan selrta keltelrampilan pelngajar melnjadi 
kulnci kelbelrhasilan pelmbellajaran belrbasis paradigma 
intelrkolnelksitas. Di samping kulalitas-kulalitas ini, 
pelngajar haruls difasilitasi delngan baik melnyangkult 
pelngadaan sulmbelr bacaan yang haruls belragam selrta 
bahan-bahan pelngajaran (telaching relsolulrcels) di kellas. 
Delmikian pulla pelmbellajaran delngan moldell 
pelmbellajaran activel lelarning delngan belrbagai stratelgi 
dan meltoldelnya melnjadi kelharulsan.  
2. Pandangan Al- Qur’an Terhadap Ilmu Pengetahuan 

Dalam al-Qulr`an, ilmul adalah kelistimelwaan yang 
melnjadikan manulsia dipandang lelbih ulnggull keltimbang 
makhlulk lain gulna melnjalankan fulngsi kelkhalifahannya. 
Ini telrcelrmin dari kisah keljadian manulsia pelrtama yang 
dijellaskan al-Qulr`an pada Sulrat Al-Baqarah ayat 31-32: 
“Dia melngajarkan kelpada Adam namanama sellulrulhnya, 
kelmuldian melngelmulkakannya kelpada para malaikat lalul 
belrfirman: “Selbultkanlah kelpada-Kul nama belnda-belnda 
itul jika kamul mamang belnar olrang-olrang yang belnar!”. 
Melrelka melnjawab: “Maha Sulci Elngkaul, tidak ada yang 
kami keltahuli sellain dari apa yang tellah Elngkaul ajarkan 
kelpada Kami; Selsulnggulhnya Elngkaullah yang Maha 
Melngeltahuli lagi Maha Bijaksana.” 
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Allah melnampakkan tanda-tanda kelbelsarannya 
dalam pelngalaman lahir batin. Hal telrselbult melrulpakan 
pelngelmbaraan manulsia dalam ulpaya melmulncullkan dan 
melmgelmbangkan poltelnsi jiwa intellelktulal melrelka yang 
belrnulansa islami. Banyak ayatayat Al-Qulr’an yang 
melnulnjulkkan kelbelsarannya mellaluli keljadian-keljadian 
alam maulpuln kelbelragaman yang ada selhingga 
melnggelrakkan manulsia ulntulk melncari tahul mellaluli 
pelngelmbangan intellelktulal melrelka. Manulsia diciptakan 
Allah delngan poltelnsi melncari tahul rahasia alam raya. 
Sellain itul, Allah melnciptakan alam selhingga 
melngantarkan manulsia ulntulk melmanfaatkan alam yang 
tellah ditulndulkan Tulhan. Ulsaha ulntulk melmanfaatkan 
alam telrselbult kini kita kelnal delngan telknollolgi. Dalam 
bahasa Arab, alam belrasal satul akar kata delngan ilmul 
dan alamah (alamat, pelrtanda). Selhingga jagat raya 
dapat diartikan selbagai pelrtanda adanya Allah SWT 
Yang Maha Pelncipta. 10 

Selbagai pelrtanda adanya Tulhan, jagat raya ini 
diselbult ayat-ayat yang melnjadi sulmbelr ajaran dan 
pellajaran bagi manulsia. Pellajaran yang dapat diambil 
dari pelngamatan telrhadap alam selmelsta ialah 
kelselrasian, kelharmolnisan, dan keltelrtiban.11 Dalam suldult 
pandang ilmul pelngeltahulan, Al-Qulran melrulpakan 
sulmbelr ilmul yang lular biasa. Keltika Al Qulran pelrtama 
kali ditulrulnkan, tellah melnelgulr kelkellirulan yang 
dilakulkan manulsia. Pada elra Jahiliyah, belrhala-belrhala 
banyak diciptakan dan diselmbah selbagai tulhan. Keltika 
infolrmasi yang belrtelntangan delngan kelyakinan melrelka 
mulncull, masyarakat telrkeljult. Infolrmasi telrselbult 

 
10 Ardi Kulmara, Ayul Virnanda, dan Lathifah Selkar Azmi, 

“Imple lmelntasi Ilmul Pelngeltahulan dalam Pelrspelktif Al-Qulr’an selbagai 
Ulpaya Melnghadapi Tantangan Zaman,” Jolulnal folr Islamic Stuldiels Al-
Afkar Voll 3 Nol.2 Arsyad (2016). 

11 Ardi Kulmara, Ayul Virnanda, dan Lathifah Selkar Azmi. 
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melngatakan manulsia diciptakan selcara belrprolsels dari 
selgulmpal darah kelmuldian diciptakan melnjadi manulsia 
yang kelmuldian lahir kel dulnia. Agar manulsia bellajar 
melncari dan melngelmbangkan ilmul delngan cara 
melmbaca, melncolba, melmpelrhatikan, melnyellidiki dan 
melrulmulskan sulatul telolri, selmulanya harulslah dilakulkan 
delnganbelrdasa pada kelimanan. Delngan melnyelbult nama 
Tulhan ataul melngulcap iqra’ bismi rabbika allazi khalaq 
(melmbaca dan bellajar delngan nama Tulhanmul Yang 
Melnciptakan). Jika ditellaah ada banyak ayat Al Qulran 
yang belrbicara melngelnai alam. Kulrang lelbih 750 ayat Al 
Qulran belrisi telntang jagad raya belselrta felnolmelnanya  
dan telrsulrat julga dalam Al Qulran bahwa alam ini 
diciptakan dan ditulndulkkan Allah ulntulk manulsia.12 

Ollelh karelna itul elrat kaitannya antara Islam delngan 
Ilmul Pelngeltahulan. Selbagaimana Islam hadir yang 
melndelklarasikan selbagai agama yang selmpulrna maka 
Islam julga melmiliki suldult pandang telrselndiri dalam 
melmaknai ilmul pelngeltahulan. Hal ini dapat melmatahkan 
para kaulm selkullaris yang melnganggap ilmul 
pelngeltahulan dan agama dalam hal ini Islam tidak dapat 
belrjalan belriringan. 
3. Implikasi Al-Qur’an Terhadap Pembelajaran Sains 

Pelranan intelgrasi Al-Qulran dan sains dalam 
pelndidikan moldelrn melmiliki dula misi pelnting, yakni 
pelmbinaan molral spiritulal dan daya intellelktulal. 
Melnsinelrgikan antara Al-Qulran dan sains melrulpakan 
sulatul kelharulsan, karelna Al-Qulran selndiri melrulpakan 
sulmbelr pelngeltahulan yang melncakulp sellulrulh aspelk 
kelhidulpan, delngan ditambah ilmul pelngeltahulan 
telknollolgi yang saat ini belrkelmbang pelsat, bulkan sulatul 
hal yang mulstahil jika nantinya dulnia pelndidikan akan 

 
12 Yeldi Pulrwantol, “Islam Me lngultamakan Ilmul Pelngeltahulan dan 

Telknollolgi,” Julrnal Solsioltelknollolgi, 2011. 
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melnceltak gelnelrasi pelmikir yang melmiliki spiritulalitas 
tinggi dibanding delngan masa lalul. 13 

Al-Qulran dan sains adalah dula kata yang 
melmpulnyai makna ulnivelrsal. Al-Qulran ialah selbulah 
kitab yang melnulntuln kelhidulpan manulsia. Alqulran 
melmbelntulk sulatul atulran dan ulndang-ulndang yang 
belrasal dari Allah SWT, Seldangkan sains adalah stuldi 
telrhadap alam nyata yang tulndulk kelpada 
elxpelrimelnelxpelrimeln dan pelrselpsi pelrselpsi manulsia.14 
Ada belbelrapa langkah yang dapat dijadikan aculan kel 
arah pelngelmbangan moldell intelgrasi Alqulran dan sains 
dalam pelndidikan15 

Pelrtama, melmeltakan kolnselp kelIlmulwan dan kel-
Islaman. ilmulwan pelrlul diajak belrtamasya belrsama Al-
Qulran kel alam ilmul pelngeltahulan, delngan cara 
melngklasifikasikan sains selcara sistelmatis kel dalam 
belrbagai disiplin ilmul ataul telma-telma yang dikelhelndaki. 
Delngan kata lain, ilmulan disarankan telrlelbih dahullul 
melnjellajahi telmatelma sains yang ada di dalam Al-Qulran. 
Keldula, melmadulkan kolnselp kelilmulan dan kelislaman. 
Kelrja ini, melngintelgrasikan kolnselp, bulkan rulmuls-
rulmuls. Yaitul melncari titik kelsamaan antara Alqulran dan 
sains. Telgasnya, antara Al-Qulran dan sains 
diintelgrasikan selhingga satul sama lain saling 
melmpelrkolkolh dalam melmbulka tabir kelgaiban akan 
relalitas kolnkrit yang firmankan Allah SWT dalam ayat-
ayat-Nya, baik yang qaulliyah maulpuln kaulniyah. Keltiga, 
melnjadikan Al-Qulran selbagai pelngawal dari seltiap kelrja 
sains. Al-Qulran bulkan selkeldar melnjadi pellelngkap, teltapi 

 
13 Lulthfi Hadi Aminulddin, “Inte lgrasi ilmul dan agama: stuldi atas 

paradigma intelgratif intelrkolnelktif UlIN Sulnan Kalijaga Yolgjakarta.” 
14 Wahelelduldddin khan, Agama velrsuls Sains Moldelrn, trans. ollelh 

Ahmadiel Thaha (Sulrabaya: Al-Ikhlas, 1971). 
15 Ahmad Barizi, Pelndidikan Intelgratif Akar Tradisi dan Intelgrasi 

Kelilmulan Pelndidikan Islam (Malang: UlIN Maliki Prelss, 2011). 
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sulmbelr ruljulkan ultama agar sulpaya melnjadi lelbih telrarah 
dan melmpulnyai tuljulan yang melngandulngi banyak 
manfaat. 

Seljak pelrtama kali ditulrulnkan, Al-Qulran tellah 
melngisyaratkan pelntingnya ilmul pelngeltahulan dan 
melnjadikan prolsels pelncariannya selbagai ibadah. Di 
samping itul, Al-Qulran julga melnelgaskan bahwa satul-
satulnya sulmbelr ilmul pelngeltahulan adalah Allah SWT. 
Hal ini melngindikasikan bahwa selbelnarnya tidak ada 
pelmisahan ilmul dalam pandangan Al-Qulran.16 Delngan 
delmikian, dalam pandangan Al-Qulran dan sains 
melrulpakan dula hal yang telrintelgrasi. Prolsels 
pelmbellajaran pada hakikatnya adalah prolsels melngamati, 
melnelmulkan, melmahami, dan melnghayati sulnnatulllah, 
yang belrulpa felnolmelna alamiah maulpuln solsial, 
kelmuldian melngaplikasikan pelmahaman telrselbult bagi 
kelmaslahatan hidulp manulsia dan lingkulngannya selrta 
melnjadikan kelsadaran adanya Allah delngan sifat-sifat-
Nya Yang Maha Selmpulrna selbagai tuljulan hakiki dari 
kelgiatan pelmbellajaran. Tuljulan ini akan melmbimbing 
pelselrta bellajar kelpada kelsadaran adanya relalitas 
sulpranatulral di lular relalitas elkstelrnal yang dapat ia 
indelra. Ollelh selbab itul, prinsip -prinsip dasar kelgiatan 
ilmiah yang digariskan Al-Qulran, haruls dijadikan titik 
tollak dalam melmpellajari sulbyelk apapuln. 

Implelmelntasi dalam pelmbellajaran sains, 
helndaknya melngintelrnalisasikan nilai taulhid pada 
matelri sains. Fakhri melnjellaskan bahwa kolnselp ilmul 
pelngeltahulan dan telknollolgi dalam Al-Qulr'an julga 
belrlakul dan rellelvan ulntulk ditelrapkan dalam prolsels 
pelmbellajaran di lelmbaga pelndidikan Islam yaitul delngan 
prolyelk intelgrasi dalam pelndidikan. Hal telrselbult dapat 
dijabarkan dalam tiga hal: 1) intelgrasi kulrikullulm, 2) 

 
16 Abulddin Nata, Intelgrasi Ilmul Agama dan Ilmul Ulmulm (Jakarta: 

Raja Grafindol Pelrsada, 2015). 
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intelgrasi pelmbellajaran, dan 3) intelgrasi sains (islamisasi 
sains).17 Ada belbelrapa meltoldel ataul stratelgi intelrnalisasi 
nilai taulhid dalam pelmbellajaran sains yang dapat 
dilakulkan. Mulrdiolnol melngulngkapkan, bahwa stratelgi 
intelrnalisasi nilai-nilai relligiuls dalam pelmbellajaran 
mellipulti keltelladanan, masalah aktulal di masyarakat, 
pelnanaman nilai-nilai eldulkatif selcara kolntelkstulal, dan 
pelngulatan nilai molral. Sellanjultnya Darmana 
melnjellaskan bahwa intelrnalisasi nilai taulhid pada matelri 
sains dapat dilakulkan mellaluli pelngulngkapan nilai, 
hikmah, makna dan hakikat dari matelri sains telrselbult 
belrdasarkan suldult pandang Islam. Intelrnalisasi nilai 
taulhid dalam matelri sains melrulpakan ulpaya ulntulk 
melngelmbangkan poltelnsi hati nulrani, selhingga akan 
melngarahkan kelpada kelsadaran bahwa sains telrultama 
hulkulm-hulkulm ataul fakta-fakta, melrulpakan kelteltapan 
dan kelkulasaan Allah Yang Maha Kulasa, yang diciptakan 
dan dianulgelrahkan ulntulk kelmaslahatan makhlulkNya. 
Kelsadaran ini akan melndolrolng dan melnjadi moltivasi 
ulntulk melnggulnakan ilmul pelngeltahulan pada kelbaikan 
dan kelmaslahatan ulmat manulsia selrta pada hal-hal yang 
diridloli ollelh Allah Yang Maha Elsa.18 
4. Integrasi Ilmu Agama dan Sains Terhadap 

Pendidikan Islam di Era Modern 
Hulbulngan antara pelndidikan Islam yang ada, baik 

dalam ranah hadharat annash, hadharat alilm, maulpuln 
hadharat al-falsafah, pelrlul dilihat dari pelrpelktif dialolg 
ataul bahkan intelgrasi. Ollelh karelna itul, pelndidikan Islam 
selbagaimana yang ditelgaskan ollelh M. Amin Abdulllah, 
haruls melmiliki kaitan elrat delngan dimelnsi praksis-
solsial, karelna selnantiasa melmiliki dampak solsial dan 

 
17 J. Fakhri, Sains Dan Telknollolgi Dalam Al-Qulr’an Dan Implikasinya 

Dalam Pelmbellajaran., Ta’dib, 15 (01), 2010. 
18 A. Darmana, “Inte lrnalisasi Nilai Taulhid Dalam Pelmbellajaran 

Sains. Julrnal Pelndidikan Islam.” 
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ditulntult ulntulk relspolnsif telrhadap relalitas solsial 
selhingga ia tidak telrbatas pada lingkulp pelmikiran 
telolreltis-kolnselptulal selpelrti yang dipahami sellama ini.19 
Sellain itul pelndidikan selmelstinya digulnakan ulntulk 
melngelnalkan pelselrta didik pada tradisi, buldaya, solsial 
dan kolndisi buldaya, yang dalam waktul yang sama tellah 
direldulksi ollelh sains moldelrn, telknollolgi dan 
indulstrialisasi. Selhingga pelndidikan selkarang haruls 
diarahkan pada kelkulatan polsitif ulntulk melmbanguln 
kulltulr buldaya barul dan melngelliminasi patollolgi solsial. 
Gelolrgel S. Colulnts melnelgaskan bahwa pelndidikan haruls 
melmiliki visi dan prolspelk ulntulk pelrulbahan solsial selcara 
radikal dan melngimplelmelntasikan prolyelk telrselbult.20 

Implikasi dalam hal kulrikullulm, bisa dalam belntulk 
pelnyulsulnan silabuls di selkitar dula isul fulndamelntal, 
yakni elpistelmollolgi, dan eltika. Tolpik-tolpik yang 
telrmasulk kel dalam elpistelmollolgi telrultama belrbicara 
telntang statuls elpistelmollolgis sains-sains telrapan dan 
relkayasa, hulbulngan kolnselptulalnya delngan prinsip-
prinsip taulhid (yaitul, pelngeltahulan meltafisika dan 
kolsmollolgi) yang melngatulr dulnia fisik (natulral), delngan 
meltoldollolgi ilmiah dan pelmikiran krelatif (telrmasulk 
inspirasi matelmatika) dan delngan implikasi-implikasi 
elpistelmollolgis aspelk-aspelk telrtelntul dari krelativitas 
manulsia dalam sains telrapan dan relkayasa kolntelmpolrelr, 
khulsulsnya dalam relkayasa gelneltika.21 Seldangkan 

 
19 M. Amin Abdulllah, Intelgrasi Sains dan Islam (Yolgyakarta: Pilar 

Relligia, 2004). 
20 Yullia Tri Samiha, “Co lmmulnity-Baseld Critical Eldulcatioln 

Eldulcatioln Vielws Olf An Eldulcatiolnal Solciollolgy,” PROlCElElDING PGMI 
INTElRNASIOlNAL COlNFElRElNCEl 2018 “Strate lgiels And Innolvatioln Folr 
Thel PGMI’s Acade lmia Tol Facel Thel Challelngels Olf Thel Indulstrial Relvollultioln 
4.0, t.t. 

21 Elmin Babakuls, Ulgulr Yavas, Olsman M. Karatelpel, and Tulrgay 
Avci, “Dolels polsitivel affelctivity moldelratel thel elffelct olf bulrnolult oln jolb 
olultcolmels? An elmpirical invelstigatioln amolng holtell elmplolyelels,” Jolulrnal 
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implikasi di dalam prolsels bellajar melngajar, di mana 
salah satul gagasan melnarik dari Ian G. Barbolulr, 
melngelnai pelranan pelnting imajinasi krelatif selbagai 
meltoldel altelrnatif sellain meltoldel deldulktif dan indulktif, 
karelna dalam pelrulmulsan telolri, imajinasi krelatif 
mellampauli prolsels pelnalaran yang sangat lolgis.22 

Selmelntara itul implikasinya dalam aspelk 
pelndidikan solsial kelagamaan, delngan paradigma 
intelgratif, para pelselrta didik akan diajak ulntulk belrfikir 
hollistik dan tidak parsial dalam melnghayati 
majelmulknya kelyakinan dan kelbelragamaan. Misalnya, 
delngan mellakulkan kulnjulngan selcara rultin kel telmpat 
ibadah dari agama yang belrbelda, dan melndapatkan 
pelnjellasan telntang prinsip-prinsip eltik yang dimiliki ollelh 
selmula agama. Delngan itul julga siswa dibelrikan 
pelmahaman, bahwa ada satul hal yang melnyatulkan 
selmula agama  dalam sulatul ikatan yang diselbult delngan 
pelngalaman kelssaan yang mana seltiap agama pulnya 
tafsir belrbelda selsulai delngan pelrspelktif kitab sulci 
masingmasing. Sellain itul diajarkan bahwa pelrdamaian di 
dulnia dapat dicapai delngan pelngalaman kel-Elsa-an ollelh 
seltiap individul. Kelmuldian jika dilihat dari selgi 
kellelmbagaan, hasil dari Intelgrasi Ilmul Agama dan Sains 
Telrhadap Pelndidikan Islam di Elra Moldelrn ini ialah 
telrdapatnya lelmbaga pelrgulrulan tinggi Islam yang 
melnampulng minat dan kelmampulan mahasiswa 
dibidang ulmulm, namuln teltap melmpellajari pelndidikan 
agama selbagai polndasi dasar selbellulm melmpellajari 
pellajaran ulmulm. 
 
 

 
olf Hulman Relsolulrcels in Holspitality and Tolulrism, t.t., 
https://doli.olrg/10.1080/15332845.2018.1449548. 

22 Ian G Barbolulr, Isul dalam Sains dan Agama, trans. ollelh Damayanti 
dan Ridwan (Yolgyakarta: UlIN Sulnan Kalijaga Prelss, 2006). 
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Kesimpulan 

Intelgrasi ilmul agama dan ilmul ulmulm ini adalah 
ulpaya ulntulk mellelbulrkan pollarismel antara agama dan 
ilmul yang diakibatkan polla pikir pelngkultulpan antara 
agama selbagai sulmbelr kelbelnaran yang indelpelndeln dan 
ilmul selbagai sulmbelr kelbelnaran yang indelpelndeln pulla. 
Hal ini karelna selbagaimana kelbelradaannya yang saling 
melmbultulhkan dan mellelngkapi. Selpelrti yang dirasakan 
ollelh nelgara-nelgara di bellahan dulnia selbellah Barat yang 
telrkelnal canggih dan majul di bidang kelilmulan dan 
telknollolgi, melrelka telrgulgah dan mullai melnyadari akan 
pelrlulnya pelninjaulan ullang melngelnai dikoltolmismel ilmul 
yang telrlelpas dari nilai-nilai yang di awal tellah melrelka 
kelmbangkan, telrlelbih nilai relligi. Agama sangat bijak 
dalam melnata pelrgaullan delngan alam yang melrulpakan 
elkolsistelm telmpat tinggal manulsia. 
Kolnselp Ilmul pelngeltahulan dan sains adalah selkulmpullan 
pelngeltahulan yang diolrganisir selcara sistelmatis 
belrdasarkan pelngalaman dan pelngamatan yang 
kelmuldian dihulbulngkan belrdasarkan pelmikiran yang 
celrmat, telliti dan bisa dipelrtanggulngjawabkan delngan 
belrlandaskan telolri dan meltoldel yang bisa dibulktikan 
kelbelnarannya. Implelmelntasi pelmbellajaran sains dapat 
dilaksanakan delngan intelrnalisasi nilai-nilai taulhid 
mellaluli kajiankajian Al-Qulr’an telrkait delngan ilmul 
pelngeltahulan. Intelrnalisasi nilai-nilai keltaulhidan ataul 
kelyakinan telrhadap agama dalam pelmbellajaran dapat 
dilaksanakan delngan 1) intelgrasi kulrikullulm, 2) intelgrasi 
pelmbellajaran, dan 3) intelgrasi sains (islamisasi sains). 
sellain itul dapat julga diaplikasikan delngan keltelladanan, 
masalah aktulal di masyarakat, pelnanaman nilai-nilai 
eldulkatif selcara kolntelkstulal, dan pelngulatan nilai molral 
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